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ABSTRACT

Menopause is one of phases experienced by women. It is a
biological condition when women do not experience menstruation
anymore. The age of menopause is different between one woman to
another. There are some factors influencing menopause such as the first
time when experiencing the menstruation (menarche), physiological and
job condition, the number of children, the contraception usage, smoking,
social economic condition, weather, and the height of geographic
condition. The objective of the research is finding out correlation between
Job level with age of menopause occurrence in Bumirejo Village Kebumen

This study is to find out correlation between Job level with age of
menopause occurrence in Bumirejo Village Kebumen.This is an analytic
correlation research using cross sectional approach. The population
consisted of 511 of 45-55 years old women in Bumirejo in 2014. The
samples are 128 respondents taken by purporsive sampling technique.
The research instrument is questioner. The data analysis technique is
Chi Square test with significant level 0.05.

This study shod that there are 72 respondents (56.3%) had heavy
job and 56 respondents (43.8%) had easy job. Respondents who
experienced normal menopause = 95 respondents (74.2%), earlier
menopause = 21 respondents (16.4%) and slow menopause = 12
respondents (9.4%). There is a significant correlation between Job level
with age of menopause occurrence with X2 count > X2 table (14.693 >
5.991).

Keywords : job level, menopause
PENDAHULUAN (Yatim, 2001). Oleh karena itu,
Salah satu tahap yang memasuki usia 40 sampai 50
pasti dialami oleh setiap wanita tahun sering dijadikan momok
adalah datangnya menopause. yang menakutkan bagi wanita.
Menopause merupakan keadaan Kekhawatiran ini mungkin
biologis yang wajar yang ditandai berawal dari pemikiran bahwa
dengan berhentinya menstruasi. dirinya akan menjadi tidak
Menopause  merupakan fase sehat, tidak bugar dan tidak
terakhir, dimana pendarahan cantik. Kondisi tersebut memang
haid seorang wanita berhenti tidak menyenangkan bagi wanita
sama sekali. Fase ini terjadi (Baziad, 2002).
secara berangsur-angsur yang Usia menopause antara
semakin hari semakin jelas seorang wanita dan wanita
penurunan fungsi kelenjar lainnya tidaklah sama dan
indung telurnya (ovarium) bergantung pada faktor-faktor
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yang mempengaruhinya.
Beberapa pendapat
mengemukakan bahwa

menopause terjadi pada usia 48-
50 tahun, termasuk dalam masa
klimakterium yang merupakan
sindrom perubahan endokrin,
somatik dan psikis pada akhir
masa subur atau reproduktif (40-
65 tahun), (Siswono, 2004).
Jumlah dan proporsi
penduduk perempuan yang
berusia diatas 50 tahun dan
diperkirakan memasuki usia
menopause dari tahun ke tahun
juga mengalami peningkatan

yang sangat signifikan.
Berdasarkan sensus tahun 2000
jumlah perempuan berusia

diatas 50 tahun baru mencapai
15,5 juta orang atau 7,6 % dari
total penduduk, sedangkan
tahun 2020 jumlahnya
diperkirakan meningkat menjadi
30 juta atau 11,5% dari total
penduduk. Lebih lanjut
ditegaskan berdasarkan
perhitungan statistik,
diperkirakan di tahun 2020
jumlah  penduduk Indonesia
akan mencapai 262,6 juta jiwa
dengan jumlah perempuan yang
hidup dalam wusia menopause
adalah sekitar 30,3 juta jiwa dan
jumlah laki-laki, di usia
andropause akan mencapai 24,7
juta jiwa (Depkes RI, 2005).

Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi menopause,
yaitu umur waktu mendapat
haid pertama kali (menarche),
kondisi kejiwaan dan pekerjaan,
jumlah anak, penggunaan obat-
obat keluarga berencana (KB),
merokok, cuaca dan ketinggian
tempat tinggal dari permukaan
laut, sosio ekonomi, menopause
yang terlalu dini dan menopause
yang terlambat (Blackburn &

Davidson, 1990). Salah satu
faktor  yang mempengaruhi
menopause, Yyaitu pekerjaan.
Wanita yang bekerja akan
mengalami  menopause lebih
cepat dibandingkan wanita tidak
bekerja. Hal ini bepengaruh ke
perkembangan psikis seorang
wanita (Yatim, 2001).

Sejalan dengan
perkembangan zaman, pada saat
ini jumlah kaum wanita yang
turut berpartisipasi di lapangan
pekerjaan semakin banyak, baik
untuk membantu suami dalam
meningkatkan ekonomi keluarga
maupun untuk aktualisasi diri
kaum wanita itu sendiri, selain
peranannya sebagai isteri atau
ibu dalam keluarga, wanita juga
makin berperan sebagai tenaga
kerja untuk pembangunan
(Susanti, 2002).

Berdasarkan study
pendahuluan didapatkan data
demografi wanita usia 45-55
tahun berjumlah 511 wanita.
Dari hasil wawancara tanggal 3-
5 November 2014 yang
dilakukan di Desa Bumirejo, 10
wanita dengan usia 45-55 tahun
didapatkan data yang bervariasi.
Sebanyak 4 dari 10 wanita
mengatakan  bahwa  mereka
mengalami menopause pada usia
52-54 tahun dengan tingkat
pekerjaan yang ringan Yyaitu
sebagai ibu rumah tangga,
sedangkan 6 wanita mengalami
menopause pada usia 46-49
tahun dengan tingkat pekerjaan
yang berat yaitu sebagai ibu
rumah tangga dan bekerja. Desa
Bumirejo merupakan desa yang
terbagi menjadi 6 dusun dengan
tingkat ekonomi  menengah.
Sebagian besar wanita turut
membantu suami dalam
meningkatkan ekonomi
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keluarga. Jenis pekerjaan yang
dijalani bermacam-macam,
diantaranya tukang cuci,
pembantu rumah tangga, buruh
atau kuli, pedagang dan
sebagainya.

Berdasarkan latar
belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan
Antara Tingkat Pekerjaan dengan
Usia Kejadian Menopause di
Desa Bumirejo Kecamatan
Kebumen Kabupaten Kebumen”.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan
adalah analitik koresional
dengan pendekatan Cross
sectional. Dalam penelitian hal
ini adalah adalah untuk
mengetahui hubungan antara
tingkat pekerjaan dengan usia
kejadian menopause di Desa
Bumirejo Kecamatan Kebumen.
Populasi penelitian adalah
wanita yang telah memasuki
usia 45-55 tahun di Desa
Bumirejo tahun 2014 dengan
populasi 511 orang.
Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purporsive
sampling. Dalam penelitian ini

HASIL DAN BAHASAN

besar populasi adalah 511
orang, karena sampelnya lebih
dari 100 maka diambil 25%.
Teknik pengambilan sampel dari
penelitian ini adalah mengacu
pada kriteria insklusi dan
ekslusi. Kriteria insklusi
merupakan kriteria  dimana
subjek penelitian mewakili

sampel penelitian yang
memenuhi syarat sebagi sampel
(Nursalam, 2003). Pada

penelitian ini yang menjadi
kriteria insklusi adalah a) wanita
yang berusia 40-55 tahun b)
wanita yang bersuami c) dapat
membaca yang menulis. Kriteria
ekslusi adalah a) Tidak bersedia
menjadi responden b) Tidak ada
pada saat pengambilan sampel.
Analisa data pada analisa
univariat disajikan dengan
mendeskripsikan semua variabel
sebagai bahan informasi dengan
menggunakan tabel distribusi
frekuensi. Analisa bivariat
dilakukan dengan membuat
tabel untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel terikat
dan variabel bebas. Statistik
yang digunakan adalah uji
korelasi Chi Square.

Hubungan Tingkat Pekerjaan dengan Kejadian Usia Menopause.
Tabel 1 Hubungan Tingkat Pekerjaan dengan Usia Kejadian
Menopause di Desa Bumirejo Kabupaten Kebumen Tahun 2014.

Tingkat Kejadian Menopause X2 P
Jekerjaan

Dini Normal Lambat Total

F % F % F % F %

Ringan 5 3.9 40 31.3
Berat 16 12,5 55 43,0

11 8,6 56 43,8 14,6 0,001
1 0,8 72 56,3

Total 21 16,4 95 74,2

12 9,4 128 100

Sumber: data primer
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Berdasarkan tabulasi
silang diatas diketahui bahwa
dari 56 responden dengan
tingkat pekerjaan yang ringan 40
responden (71,4%) mengalami
menopause normal, 11
responden (19,6%) mengalami
menopause lambat dan 5
responden (8,9%) mengalami
menopause dini. Sedangkan 72
responden dengan tingkat
pekerjaan  yang berat 55
responden (76,4%) mengalami
menopause normal, 16
responden (22,2%) mengalami
menopause dini dan 1 responden
(1,4%) mengalami menopause
lambat.

Hubungan Tingkat Pekerjaan
dengan Kejadian Usia
Menopause.

Dari hasil uji Chi Square
menunjukkan adanya hubungan
antara tingkat pekerjaan dengan
usia kejadian menopause,
Sebanyak 40 (71,4%) dari 56
responden dengan tingkat
pekerjaan yang ringan
mengalami menopause normal,
11 responden (19,6%) mengalami
menopause lambat dan 5
responden (8,9%) mengalami
menopause dini. Sedangkan 72
responden dengan tingkat
pekerjaan  yang berat 55
responden (76,4%) mengalami
menopause normal, 16
responden (22,2%) mengalami
menopause dini dan 1 responden
(1,4%) mengalami menopause
lambat. Dari hasil uji Chi Square
diperoleh nilai p value = 0,001
(<0,05) dan nilai X2 hitung > X2
tabel (14,693 > 5,991) sehingga
dapat disimpulkan Ho ditolak
yang berarti ada hubungan
antara tingkat pekerjaan dengan

kejadian usia menopause di Desa
Bumirejo Kabupaten Kebumen.

Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Safitri
(2009) dengan judul beberapa
faktor  yang mempengaruhi
menopause pada wanita di
Kelurahan Titi Papan Kota
Medan yang menyatakan tidak
ada hubungan status pekerjaan
dengan terjadinya menopause.
Menurut peneliti beban
pekerjaan sangat mempengaruhi
cepat lambatnya seseorang
mengalami menopause. Hal ini
terkait masalah psikis dalam
menghadapi rutinitas pekerjaan
sehari-hari. Banyak sekali faktor
yang menyebabkan pegawai
stress di perusahaan atau di
organisasi, seperti waktu
deadline, perilaku pegawai lain,
beban kerja yang berlebihan dan
sebagainya. Namun, tiap beban
kerja yang diterima pegawai
tentu saja berbeda-beda. Hal
tersebut membuat pengaruh
stress yang berbeda-beda.

Ada sebanyak 16 dari 72

(22,2%) responden dengan
tingkat pekerjaan berat
mengalami  menopause  dini.

Sedangkan diantara responden
dengan tingkat pekerjaan ringan,
hanya 5 dari 56 (8,9%)
mengalami menopause dini. Hal
ini menunjukkan bahwa
responden dengan tingkat
pekerjaan berat lebih cepat
mengalami menopause. Hal ini
sejalan dengan pendapat wanita
yang bekerja akan mengalami
menopause lebih cepat
dibandingkan wanita tidak
bekerja. Hal ini berpengaruh ke
perkembangan psikis seorang
wanita (Yatim, 2001).
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SIMPULAN
1. Persentase responden
dengan  kategori  tingkat

pekerjaan berat lebih banyak
bila dibandingkan dengan
responden kategori tingkat
pekerjaan ringan yakni 72

(56,3%) dibanding 56
(43,8%).

2. Persentase responden yang
mengalami menopause

normal lebih banyak bila
dibandingkan dengan
responden yang mengalami
menopause dini dan
menopause lambat yakni 95
(74,2%) dibanding 21 (16,4%)
dibanding 12 (9,4%).

3. Ada hubungan yang
bermakna antara tingkat
pekerjaan dengan usia
kejadian menopause.
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